
• y- 9 tf'i •'

j V
. h

AiS • .*•
ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN IDENTIFIKASI 

BAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 
DARI BROTOWALI (Tmospora crispa (L.) Miers)

SKRIPSI
Sebagal Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

V

OLEH:

LINAWULANDARI
09053140058

11 WlWW)h ’.*>■ --■ ■ ■ -
i

: ‘ .*•n \V i . FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

JULI 2010

s
v.



UAaX
V

fo^lM^SOLAS*> KARAKTERISASI, dan identifikasi 

^lOBAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTE 

DARI BROTOWALI (Tinospora crispa (L.) Miers)

ZffiS J.1

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Ge 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

OLEH:

LINA WULANDARI 
09053140058

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

JULI 2010



LEMBAR PENGESAHAN

ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN IDENTIFIKASI 
BAKTERI ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 

DARI BROTOWALI (Tinospora crispa (L.) Miers)

SKRIPSI

Sebagai Saiah Satu Syarat Uutuk Memperoleh 
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

OLEH:

LINAWULANDARI
09053140058

Inderalaya, 19 Juli 2010

Pembimbing II Pembimbing I

Dra. Muhami.'M.Si
NIP. 196306031992032001 NIP. 196805211993031003

u Mengetahui,
Jurusan Biologi

■4-r 
Cl"

❖
' 0? «-• . 

miX
\Ul
\\* % ( \V>
\\ 'T A li Hanafiah. M.Sc* Ku iSBuJ

>^^^J95909091987031004)

n



Motto dan %p,ta <Persem6afian

Lakukanlah suatu pekgrjaan dengan kesungguhan, semangat, dan keyakinan 

yang 6esar agar didapat hasil yang 6esar (Lina Wulandari)

(Bukan jaminan masa depan yang menjadi fokus anda dari ini 

tetapi kesungguhan kerja anda, %grena kesungguhan k§ijayang Baik^ 

dalam pekerjaan yang Baiklah yang menjadikan masa depan anda 

terjamin keBaikgnnya....(Mario Teguh)

(Dengan Bangga ku persemBahkgn karya ini kepada :

^AdahSWT

^ Ayah dan I6uku Tercinta 

^ Adik-adikku dan keluarga Besarku Tersayang 

^ SahaBat-sahaBat Terbaikku 

^ Almamaterku

m



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya dalam melaksanakan dan menyelesaikan Tugas Akhir yang

berjudul “Isolasi, Seleksi, dan Karakterisasi Bakteri Endofitik Penghasil Senyawa

Antibakteri dari Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers)”. Penulisan Tugas Akhir ini

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi

Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada

Drs. Munawar, M.Si dan Dra. Muhami, M.Si. selaku pembimbing Tugas Akhir yang telah

meluangkan waktu dan pikiran dalam memberikan petunjuk, bimbingan, motivasi, nasehat

serta saran dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. Ucapan terima kasih juga penulis

sampaikan kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

2. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Muhami, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi yang telah memberikan saran, 

dan masukan terhadap penulisan Tugas Akhir ini.

4. Drs. Arwinsyah Arka, M.Kes selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan motivasi selama masa perkuliahan.

5. Dr. Elfita yang telah memberi kesempatan dalam penelitian Tugas Akhir ini.

IV



6. Dr. Salni, M.Si dan Dra. Hj. Harry Widjajanti, M.Si selaku dosen pembahas yang telah

memberikan masukan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini.

Seluruh Staf Dosen Pengajar Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

telah memberikan ilmu dan

7.

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya yang 

pengetahuan yang bermanfaat.

8. Seluruh Karyawan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Sriwijaya yang telah membantu penulis selama masa perkuliahan.

9. Kedua orang tuaku tercinta dan Adik-adikku tersayang terima kasih atas iringan doa,

cinta, kasih sayang serta semangatnya.

10. Tim Penelitian Mikroba Endofitik (Neli, Diama, dan Deska).

11. Teman-teman angkatan 2005.

12. Adik-adik angkatan 2006-2009 dan almamater Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

13. Semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. Amin.

Inderalaya, Juli 2010

Penulis

v

r



ISOLATION, CHARACTERIZATION, AND IDENTIFICATION 
OF ENDOPHYTIC BACTERIA AS ANTIBACTERIAL AGENTS 

FROM BROTOWALI (Tinospora crispa (L.) Miers)

BY

LINA WULANDARI 
09053140058

ABSTRACT

The research about “Isolation, Characterization, and Identification of Endophytic 
Bacteria as Antibacterial Agents from Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers)” has been 
carried out on May 2009 until January 2010 at Laboratory of Microbiology, Department of 
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, University of Sriwijaya. The aims of 
this research were to get isolate of endophytic bacteria and to know genus of endophytic 
bacteria that able to produce antibacterial agents fforn Brotowali (Tinospora crispa (L.) 
Miers) based on their characters. Antibacterial activity has been tested using the agar 
diffusion method, Escherichia coli and Staphylococcus aureus as the tested bacteria. 
The results of this research indicated that only 5 isolates were able to produce antibacterial 
agents. All isolates that have antibacterial activity were included into genus Erwinia, 
Serratia, Lis teria, Bacillus, dan Pseudomonas. Bacillus were able to produce the biggest 
clear zone to the growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

Key words : endophytic bacteria, antibacterial agents, Brotowali
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ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN IDENTIFIKASI 
„ ENDOFITIK PENGHASIL SENYAWA ANTIBAKTERI 
DARI BROTOWALI (Tinospora crispa (L.) Miers)

OLEH

LINA WULANDARI 
09053140058

BAKTERI

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Isolasi, Karakterisasi, dan Identifikasi Bakteri Endofitik 
Penghasil Senyawa Antibakteri dari Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers)” telah 
dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai dengan Januari 2010 di Laboratorium 
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofitik 
penghasil senyawa yang bersifat antibakteri dari Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) 
dan mengetahui genus bakteri endofitik penghasil senyawa yang bersifat antibakteri dari 
Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Uji 
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi Agar, dengan bakteri uji 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
5 isolat bakteri endofitik yang mampu menghasilkan senyawa yang bersifat antibakteri. 
Isolat tersebut tergolong dalam genus Erwinia, Serratia, Listeria, Bacillus, dan 
Pseudomonas. Genus Basillus merupakan genus yang paling menghambat terhadap 
pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Kata kunci: bakteri endofitik, senyawa antibakteri, Brotowali
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional telah digunakan secara empiris 

oleh masyarakat Indonesia dalam menyembuhkan berbagai penyakit. Umumnya 

sebagian besar khasiat tanaman obat belum dibuktikan secara ilmiah. Salah satu

digunakan sebagai obat tradisional adalah Brotowali 

(Tinospora crispa (L.) Miers). Tanaman ini mengandung zat pahit tinokriposid dan 

beberapa alkaloid seperti aporfin, berberin, dan palmatin (Jansen et al. 1999: 483).

Ekstrak kasar Brotowali berhasiat sebagai antimalaria, antipiretika, antidiabetes, 

antiinflamasi dan analgetik (Zamrut et al. 2001: 27). Tanaman ini secara empiris telah 

digunakan untuk mengobati rematik, merangsang nafsu makan, mengobati kencing 

manis, hepatitis, luka, penyakit saluran pencernaan dan di samping itu juga digunakan 

untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka baru (Santosa & Gunawan 2001: 63-64).

Infeksi kulit bisa terjadi pada luka atau goresan sedikit pada kulit kemudian 

dimasuki oleh bakteri patogen pada tempat luka tersebut. Bakteri patogen yang terdapat 

pada permukaan kulit umumnya adalah Staphylococcus aureus. Kolonisasi yang 

transien oleh Staphylococcus aureus dan bakteri lain dapat terjadi di semua bagian kulit 

karena kontak dengan udara luar (Syahrurachman 1994: 32).

tanaman obat yang

Pemakaman obat yang berasal dari tanaman obat masih sulit berkembang layaknya 

obat kimia. Sumber senyawa antibakteri sering sulit didapatkan 

berkesinambungan. Kadar senyawa antibakteri yang dihasilkan tanaman memiliki

secara

1
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jumlah sedikit. Mengingat kebutuhan senyawa antibakteri ini makin meningkat maka 

untuk memproduksi senyawa antibakteri dalam skala besar diperlukan alternatif lain 

yaitu dengan menggunakan bakteri endofitik (Prasetyoputri & Atmosukarto 2006. 14).

Bakteri endofitik adalah organisme hidup berukuran mikroskopis yang hidup 

dalam xylem, phloem, daun, akar, buah, dan batang. Bakteri ini hidup bersimbiosis 

dimana bakteri endofitik mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tanaman dan 

memproteksi tanaman melawan herbivora dan serangga. Tanaman mendapatkan derivat 

nutrisi dan senyawa aktif yang diperlukan selama hidupnya (Tanaka et al. 1999 dalam

Simarmata et al. 2007: 85).

Bakteri endofitik memiliki siklus hidup lebih singkat dibandingkan siklus hidup

tanaman inangnya sehingga dapat menghemat waktu dalam menghasilkan senyawa

antibakteri dan jumlah senyawa yang diproduksi dapat dibuat dalam skala besar dengan

menggunakan proses fermentasi. Penggunaan bakteri endofitik dapat menjaga 

kelestarian tanaman obat agar tidak dieksploitasi secara terus-menerus sehingga 

mengakibatkan kepunahan (Prihatiningtias 2006: 1).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan isolasi, karakterisasi, dan 

identifikasi bakteri endofitik dari brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) yang 

berpotensi menghasilkan senyawa yang bersifat antibakteri.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah isolat bakteri endofitik dari 

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) berpotensi menghasilkan senyawa yang
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bersifat antibakteri dan genus apakah isolat bakteri endofitik penghasil senyawa yang 

bersifat antibakteri dari Brotowali (.Tinospora crispa (L.) Miers).

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofitik penghasil

senyawa yang bersifat antibakteri dari Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) dan

mengetahui genus bakteri endofitik penghasil senyawa yang bersifat antibakteri dari

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) berdasarkan karakteristik yang dimiliki.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai genus bakteri

endofitik penghasil senyawa yang bersifat antibakteri dari Brotowali

(Tinospora crispa (L.) Miers).
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